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ABSTRAK 

 
       Penciptaan tugas akhir dengan judul “Ruang Refleksi Diri dalam Lukisan” 

berangkat dari pengalaman personal penulis mengenai kesendirian, perjalanan 

hidup, kegelisahan, serta proses memahami diri melalui ruang-ruang reflektif dalam 

kehidupan sehari-hari. Ruang dalam konteks penciptaan ini tidak hanya dipahami 

sebagai ruang fisik, tetapi juga sebagai ruang pengalaman emosional, dan 

psikologis. Karya diwujudkan melalui representasi secara idiomatik dengan 

pengolahan figur, deformasi bentuk, tekstur, ruang ambigu, serta simbol visual yang 

memiliki kedekatan dengan pengalaman personal penulis. Proses penciptaan karya 

seni lukis yang menghadirkan pengalaman refleksi diri melalui pendekatan figuratif 

dan ekspresif. Melalui karya-karya tersebut, seni lukis diharapkan dapat menjadi 

media ekpresi sekaligus ruang komunikasi visual antara pengalaman personal 

penulis dan penonton. 

Kata kunci: ruang, refleksi diri, representasi, idiomatik, seni lukis. 
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ABSTRACT 

 
       The creation of this final project, entitled "Self-Reflective Space in Painting," 

stems from the author's personal experiences of loneliness, life's journey, anxiety, 

and the process of self-understanding through reflective spaces in everyday life. 

Space in this creative context is understood not only as physical space, but also as 

a space of emotional and psychological experience. The work is realized through 

idiomatic representation, utilizing figures, deformed shapes, textures, ambiguous 

spaces, and visual symbols that are closely related to the author's personal 

experiences. The process of creating a painting presents an experience of self-

reflection through a figurative and expressive approach. Through these works, 

painting is expected to become a medium of expression as well as a space for visual 

communication between the author's personal experiences and the audience. 

Keywords: space, self-reflection, representation, idiomatic, painting. 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

       Seni dapat dipergunakan oleh seniman untuk mengekspresikan pengalaman 

pribadi pada karyanya. Salah satunya adalah menjadi ruang untuk melihat 

kembali kepada diri sendiri sebagai refleksi kehidupan yang dijalaninya. 

       Dorongan untuk mengangkat masalah refleksi diri dalam tugas akhir ini 

berangkat dari pengalaman penulis yang merasa senang dalam situasi 

kesendirian. Kesendirian yang dialami tumbuh secara organik yang berlangsung 

dalam rentang waktu yang cukup panjang. Kesendirian yang dimaksud ialah 

bukan sekedar keadaan fisik tanpa adanya kehadiran orang lain, akan tetapi lebih 

sebagai pengalaman batin yang diresapi melalui berbagai peristiwa kehidupan. 

Kebahagiaan, luka, gejolak emosi, serta pertanyaan terhadap diri sendiri menjadi 

bagian penting sehingga membentuk cara memandang kehidupan dan diri 

sendiri. Dari proses tersebut, kesendirian perlahan menghadirkan ruang reflektif 

yang memungkinkan untuk meninjau kembali pengalaman-pengalaman 

personal secara lebih mendalam.  

       Jauh sebelum merantau kesadaran ruang untuk refleksi sesungguhnya telah 

hadir, meskipun belum sepenuhnya disadari oleh penulis. Kehadirannya muncul 

atas dorongan berbagai keinginan, angan-angan, serta kegelisahan yang kerap 

tertahan oleh rasa takut dan keraguan terhadap diri sendiri. Pengalaman 

emosional yang berlangsung cukup lama kemudian membentuk kecenderungan 

penulis menjadi pribadi yang perenung. Dalam kondisi tertentu saja, pengalaman 

batin itu menghadirkan jarak antara diri dengan lingkungan sekitar, namun disisi 

lain mengenai adanya hal tersebut, telah menjadikan kesadaran lebih positif 

membuka ruang kontemplasi terhadap berbagai kemungkinan hidup yang tidak 

selalu dapat diungkapkan secara langsung. 

       Mulai melanjutkan studi di Yogyakarta sekitar tujuh tahun yang lalu menjadi 

salah satu momen penting bagi penulis dalam memahami pengalaman reflektif 

tersebut secara lebih sadar. Jauh dari keluarga, lingkungan yang familiar, serta 

relasi yang telah lama dikenal, penulis berhadapan dengan ruang-ruang baru 

yang menghadirkan pengalaman berbeda. Ruang dalam konteks ini tidak hanya 
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dipahami sebagai ruang fisik, tetapi juga sebagai ruang psikologis dan 

pengalaman batin tempat penulis mengalami proses pengenalan diri. Berbagai 

peristiwa selama perantauan kemudian menjadi bagian dari proses refleksi yang 

membentuk cara pandang penulis terhadap kehidupan, pengalaman emosional, 

dan keberadaan diri di tengah lingkungan sekitar. 

       Dalam situasi tertentu sering muncul perasaan yang sulit dijelaskan seperti 

hidup terasa terus berjalan, namun pada saat yang sama hadir kekosongan batin 

yang sukar dipahami sepenuhnya. Berbagai perjalanan dilakukan sebagai upaya 

untuk memahami perasaan tersebut, meskipun dalam waktu-waktu tertentu ia 

kembali hadir tanpa dapat dipastikan kedatangannya. Emosi yang muncul 

bukanlah ledakan perasaan yang tunggal, melainkan pengalaman batin yang 

bercabang, tenang dan cenderung hadir dalam suasana reflektif yang hening. 

Dari berbagai potongan momen yang tersimpan dalam ingatan, kekosongan 

tersebut tidak dimaknai sebagai ketiadaan makna, tetapi sebagai ruang yang 

dipenuhi pertanyaan mengenai keberadaan, arah hidup, dan pengalaman 

terhadap diri sendiri. 

       Dalam pengalaman tersebut, penulis terbiasa melakukan perjalanan menuju 

arah utara maupun selatan kota Yogyakarta. Ketika menuju arah utara, penulis 

mengelilingi ruang-ruang perkotaan dan mengamati kehidupan masyarakat di 

tengah aktivitas yang terus bergerak. Penulis pernah melukis di kawasan alun-

alun kidul di antara anak-anak kecil yang didampingi orang tuanya, serta 

menghabiskan waktu di Malioboro hingga larut malam hanya untuk mengamati 

gerak manusia di tengah keramaian kota. Sebaliknya, perjalanan menuju arah 

selatan menghadirkan suasana yang lebih sunyi. Laut menjadi tempat yang kerap 

dikunjungi seorang diri, biasanya pada pagi hari atau menjelang senja. Di 

hadapan ombak yang bergerak naik turun, penulis merasakan keterhubungan 

dengan dinamika emosi yang dialami. Melalui pengalaman tersebut, berbagai 

objek disekitar, baik manusia, alam, maupun benda-benda sederhana, dimaknai 

sebagai cerminan kondisi batin. Pengamatan-pengamatan tersebut kemudian 

menjadi ruang refleksi bagi penulis dalam memahami diri serta cara memaknai 

kehidupan. 
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       Melalui kesadaran akan potensi pengalaman sebagai sumber penciptaan, 

penulis terbiasa mengabadikan berbagai potongan momen yang dialami. 

Momen-momen tersebut direkam melalui berbagai medium, seperti catatan 

tulisan, puisi, lirik lagu, sketsa, fotografi, hingga musik yang memiliki kedekatan 

suasana dengan kondisi batin yang sedang dirasakan. Kebiasaan tersebut 

menunjukan bahwa pengalaman reflektif memiliki hubungan yang erat dengan 

proses kreatif penulis. Ruang-ruang pengalaman yang ditemui dalam kehidupan 

sehari-hari perlahan menjadi sumber gagasan visual sekaligus tempat 

berlangsungnya dialog batin yang mempengaruhi proses penciptaan karya tugas 

akhir ini.  

       Dalam penciptaan ini ruang bagi penulis tidak selalu dimaknai sebagai 

bentuk fisik semata, tetapi juga sebagai ruang pengalaman dan ruang emosional 

tempat diri berhadapan dengan berbagai persoalan hidup. Ruang dapat hadir 

dalam keramaian maupun kesunyian, dalam perjalanan maupun keadaan diam, 

serta melalui hubungan antara diri dengan lingkungan sekitar. Dalam suasana 

yang ramai, ruang menghadirkan refleksi melalui aktivitas manusia dan 

dinamika kehidupan sosial. Sementara dalam kesunyian, ruang membuka 

kesempatan bagi penulis untuk melakukan perenungan terhadap keberadaan, 

pengalaman hidup, serta proses memahami diri sendiri. Pada lapisan kesadaran 

saat ini, penulis berusaha mengolahnya menjadi bagian dari proses pertumbuhan 

dan penciptaan suatu karya. 

       Lingkungan akademik seni kemudian memberikan ruang bagi penulis untuk 

merefleksikan berbagai pengalaman personal ke dalam proses penciptaan karya 

seni lukis. Dari pengalaman hidup, perjalanan, pengamatan ruang, dan berbagai 

proses refleksi diri yang dialami, penulis mengangkat judul “Ruang Refleksi Diri 

dalam Lukisan” sebagai dasar penciptaan tugas akhir. Melalui medium Lukis, 

penulis berupaya menghadirkan ruang sebagai medium reflektif yang memuat 

pengalaman batin, perenungan, pencarian makna, serta proses memahami diri. 

Dengan demikian, karya yang dihasilkan tidak hanya menjadi ekspresi personal, 

tetapi juga upaya menghadirkan pengalaman manusia yang memiliki 

kemungkinan resonansi dengan pengalaman orang lain melalui bahasa visual 

yang dihadirkan. 
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       Pengalaman-pengalaman yang dialami penulis kemudian diwujudkan ke 

dalam bahasa visual yang disesuaikan dengan karakter personal. Dorongan 

untuk membicarakan pengalaman reflektif secara lebih mendalam memotivasi 

penulis untuk meyakini fungsi seni sebagai medium ekspresi sekaligus 

penyampaian nilai. Melalui pendekatan metode representasi dan idiomatik, 

karya-karya yang dihasilkan tidak hanya menghadirkan visual, tetapi juga 

memuat lapisan makna mengenai hubungan manusia dengan ruang, pengalaman 

hidup, dan proses refleksi diri. Dengan demikian, pengalaman personal penulis 

diharapkan dapat menghadirkan kemungkinan keterhubungan dengan 

pengalaman manusia secara lebih luas melalui bahasa visual yang dihadirkan. 

B. Rumusan Masalah 

      Berdasarkan latar belakang diatas, ada beberapa rumusan masalah yang 

menjadi dasar dalam penciptaan karya seni lukis sebagai berikut: 

1. Bagaimana refleksi diri dijadikan sebagai ide penciptaan dalam karya seni 

lukis? 

2. Bagaimana memvisualisasikan pengalaman reflektif melalui pendekatan 

representasi dan idiomatik dalam karya seni lukis? 

C. Tujuan dan Manfaat 

Tujuan: 

1. Merepresentasikan ruang refleksi diri ke dalam karya seni lukis. 

2. Memvisualisasikan pengalaman reflektif dan proses pengembangan diri 

melalui pendekatan visual dalam karya seni lukis. 

Manfaat: 

1. Sebagai ruang ekspresi diri sekaligus proses pembelajaran dalam praktik 

akademik seni rupa. 

2. Menjadi media untuk mengolah pengalaman batin dan pengalaman hidup 

ke dalam bentuk karya seni lukis. 

3. Menjadi sarana komunikasi visual antara penulis dan penonton melalui 

representasi pengalaman reflektif dalam karya seni lukis. 
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D. Makna Judul 

       Tugas akhir karya seni mengangkat judul Ruang Refleksi Diri dalam 

Lukisan. Istilah di dalam judul tersebut ditegaskan sebagai berikut: 

1. Ruang  

       Rongga yang tidak berbatas, tempat segala yang ada (KBBI Daring, 

2026). Dalam konteks tugas akhir ini, ruang dimaknai tidak hanya sebagai 

bentuk fisik, tetapi juga sebagai ruang pengalaman dan ruang batin tempat 

penulis mengalami berbagai peristiwa kehidupan, emosi, serta proses 

refleksi diri 

2. Refleksi  

       Refleksi dipahami sebagai proses perenungan dan kesadaran diri 

terhadap pengalaman hidup yang dialami. Dalam konteks penciptaan ini, 

refleksi menjadi upaya penulis untuk memahami pengalaman, emosi, dan 

proses mengenali diri secara lebih mendalam. Proses memahami diri 

merupakan bagian dari perkembangan seseorang dalam mengenali 

pengalaman hidupnya (Rogers, 1961:109). 

3. Diri 

       Orang seorang (terpisah dr yg lain) (KBBI Daring, 2026). Dalam 

konteks penciptaan ini, diri dipahami sebagai subjek yang mengalami, 

merasakan, dan merefleksikan berbagai pengalaman hidup sebagai bagian 

dari proses memahami dan mengenali diri secara lebih mendalam.Diri 

dalam konteks ini merujuk pada subjek yang mengalami, merasakan, dan 

merefleksikan kehidupan.  

4. Dalam  

       Kata depan untuk menandai sesuatu yang dianggap mengandung isi 

(kiasan) (KBBI Daring, 2026). Dalam konteks tugas akhir ini, “dalam” 

dimaknai sebagai medium atau wadah tempat pengalaman refleksi diri 

diwujudkan ke dalam karya seni lukis sebagai bentuk ekspresi visual. 

5. Lukisan  

       Lukisan menjadi media utama dalam penciptaan karya untuk 

menerjemahkan pengalaman reflektif penulis ke dalam bentuk visual. 

Melalui pendekatan representasi dan idiomatik, lukisan memuat 
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pengalaman batin dan proses refleksi diri penulis. Seni lukis merupakan 

bahasa ungkap dari pengalaman artistik maupun ideologis melalui unsur 

visual seperti garis dan warna (Susanto, 2011:241). 

       Berdasarkan dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa judul penciptaan ini 

memaknai ruang sebagai pengalaman batin dan ruang reflektif dalam proses 

perenungan diri terhadap pengalaman hidup. Pengalaman tersebut kemudian 

diterjemahkan melalui bahasa visual sebagai ungkapan pengalaman artistik yang 

diwujudkan melalui unsur garis, warna, tekstur, bentuk dan ruang. 

 

 

 

 

 

 


